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Abstrak

Ade lIrawati Andayani, 2021 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu menggunakan
Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT) Kelas V SDN 12 Koto Gadang Anam
Koto Kabupaten Agam

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar yang ditemukan dilapangan
saat melakukan observasi yang terkait rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran rumusan indikator belum sesuai
kata kerja operasional, pembelajaran masih dominan dengan metode ceramah,
guru belum menggunakan model pembelajaran yang menarik. Sehingga hal
ini berdampak kepada hasil belajar siswa yang mayoritasnya rendah. Tujuan
penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil
belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) Kelas V SDN 12 Koto
Gadang Anam Koto Kabupaten Agam.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK)
yang menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus 1 terdiri dari 2 pertemuan,dan
siklus Il terdiri dari 1 pertemuan. Di setiap siklus tersebut meliputi empat
tahap vyaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,dan refleksi. Subjek
penelitian ini adalah guru dan siswa Kelas V SDN 12 Koto Gadang Anam
Koto Kabupaten Agam, dengan jumlah 13 orang siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a) perencanaan siklus |
pertemuan | memperoleh rata-rata nilai 83,33% dengan kualifikasi baik dan
pada pertemuan Il dengan nilai rata-rata 91,66% dengan kualifikasi sangat
baik (A) dan meningkat pada siklus Il dengan rata-rata nilai 100% dengan
kualifikasi sangat baik (A), b) pelaksanaan pembelajaran pada aspek guru dan
aspek siswa siklus | pertemuan | memperoleh nilai 88,89% dengan
kualifikasi baik (B) dan pada pertemuan Il dengan nilai rata-rata 93,05%
dengan kualifikasi sangat baik (A) dan meningkat pada siklus Il dengan rata-
rata niai 83,33% dengan kualifikasi baik (B). c¢) hasil belajar siswa pada
siklus | Pertemuan I memperoleh rata-rata nilai 70,38% dengan kualifikasi
cukup (C) dan pertemuan Il dengan nilai rata-rata 79,38% dengan kualfikasi
baik (B), dan kemudian meningkat pada siklus Il dengan rata-rata nilai
85,21% dengan kualifikasi baik (B). Dengan demikian hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik terpadu meningkat dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).

Kata Kunci: Hasil belajar, Tematik Terpadu, Model NHT
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum 2013 pembelajarannya bersifat tematik terpadu yaitu pada
proses pembelajarannya yang menggunakan tema dan subtema yang akan
mengaitkan kebeberapa mata pelajaran yang lainnya. Pembelajaran tematik
terpadu harus disajikan secara tepat yaitu dengan pembelajaran yang dapat
membangkitkan minat dan motivasi siswa. Berdasarkan Permendikbud No.67
tahun 2013, pembelajaran tematik tepadu yang ideal yaitu: (1) pembelajaran
berpusat kepada siswa, (2) pembelajaran membuat siswa lebih aktif, (3)
pembelajaran berbasis kelompok, (4) pembelajaraan berbasis masalah menjadi
kebutuhan untuk memperkuat potensi yang dimiliki siswa, dan (5) dan pola
pembelajaran membuat siswa untuk berfikir Kritis.

Menurut pendapat Desyandri (2018), pembelajaran tematik terpadu
merupakan pembelajaran yang menggunakan tema dengan mengaitkan beberapa
mata pelajaran sehingga memberikan pembelajaran yang bermakna kepada
peserta didik. Pembelajaran tematik terpadu pada hakikatnya merupakan suatu
sistem pembelajaran yang dapat memungkinkan siswa aktif mencari, menggali,
mengekspkorasi dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip secara
keseluruhan, asli dan berkesinambungan baik secara individu maupun kelompok

(Rusman,2011)



Pembelajaran tematik terpadu sangat penting di terapkan di Sekolah
Dasar (SD) karena pada umumnya siswa pada tahap ini masih melihat segala
sesuatu sebagai suatu keutuhan, perkembangan fisiknya tidak pernah bisa
dipisahkan dengan perkembangan mental, sosial dan emosional. Hal itu diperkuat
dengan pendapat Piaget yang menjelaskan bahwa kecenderungan belajar pada
anak usia SD memiliki tiga ciri yaitu konkret, integratif dan hierarki

Penerapan pembelajaran tematik terpadu membutuhkan guru SD yang
profesional agar tujuan pembelajaran mencapai titik yang diharapkan. Maka dari
itu guru harus menyiapkan atau menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) sebelum memulai pembelajaran. Dalam penyusunan RPP guru harus
mengembangkan komponen-komponen RPP yang ada dalam buku guru tersebut
dengan melakukan analisis terhadap berbagai poin yang meliputi indikator, tujuan
pembelajaran, media, materi, kegiatan pembelajaran dan penilaian (penilaian
sikap, pengetahuan, dan keterampilan). Analisis yang dilakukan pada poin diatas
bertujuan agar dalam pelaksanaan pembelajaran semuanya sesuai dengan
kebutuhan siswa baik itu dari segi situasi, kondisi, dan karakteristik siswa.

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menuntut guru untuk berupaya
mengaitkan materi pembelajaran yang satu dengan yang lainnya agar
perpindahan materi tidak dirasakan oleh siswa. Untuk lebih jelasnya ada beberapa
hal yang harus diperhatikan guru saat proses pembelajaran berlangsung

diantaranya; (1) memusatkan pembelajaran kepada siswa, (2) memupuk rasa



kerjasama antar siswa saat proses pembelajaran berlangsung,(3) memberikan
kesempatan kepada siswa agar saling berbagi argumentasi, (4) menumbuhkan
rasa tanggung jawab siswa baik terhadap dirinya maupun terhadap lingkungan
sekitarnya dalam pembelajaran, (5) menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan, dan (6) memberikan nuansa kompetisi dalam pembelajaran agar
semua siswa bersemangat dalam belajar.

Hal yang telah dijabarkan diatas bertujuan agar siswa selalu aktif dan
lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Siswa yang termotivasi dalam
belajar, siswa dalam belajar kelompok akan bertukar pendapat saat memecahkan
masalah dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan oleh guru. Maka
kegiatan pembelajaran akan berjalan dengan lancar dan lebih berkualitas serta
tercapainya tujuan pembelajaran yang optimal, efien, dan efektif sehingga akan
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Pada kenyataannya yang didasari dari hasil observasi di SD Negeri 12
Koto Gadang Anam Koto pada tanggal 21, 22, dan 23 Oktober 2020 yaitu pada
saat itu guru melakukan pembelajaran. Penulis menemukan beberapa hal terkait
diantaranya yaitu:, 1) proses pembelajaran masih menggunakan konvesional
sehingga kurang menarik minat siswa untuk belajar aktif, 2) pembelajaran masih
didominasikan oleh guru dengan ceramah dalam menyampaikan materi, 3) dalam
proses pembelajaran belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif, 4)

dalam belajar kelompok siswa langsung diberikan tugas oleh guru, 5) siswa



langsung diberikan tugas dalam belajar, 6) dalam kegiatan pembelajaran siswa
belum terlibat secara aktif.

Permasalahan diatas berdampak terhadap hasil belajar siswa sebagai
berikut: 1) siswa kurang aktif dalam belajar, 2) dalam belajar siswa suka
menganggu temannya, 3) siswa banyak bermain saat pembelajaran berlangsung,
4) siswa banyak berjalan-jalan didalam kelas saat belajar, 5) siswa mengantuk
saat belajar, 6) dalam belajar siswa banyak berbicara dengan temannya, 7) siswa
yang hanya menggantungkan diri pada temannya saat belajar kelompok.

Tabel 1.1 Hasil Penilaian Tengah Semester 1 Siswa Kelas V SD Negeri 12

Koto Gadang Anam Koto

NO NAMA KBM NILAI SISWA RATA- NILAI
SISWA B.I | IPA | SBDP | RATA | KETUNTASAN
1 AJ 75 65 60 67 64 TIDAK
TUNTAS
2 AF 75 54 65 78 65,66 TIDAK
TUNTAS
3 AM 75 80 76 75 77 TUNTAS
4 AKP 75 72 80 77 76,33 TUNTAS
5 ETP 75 73 75 80 76 TUNTAS
6 10 75 77 79 77 77,66 TUNTAS
7 JUY 75 59 78 80 72,33 TIDAK
TUNTAS
8 SA 75 78 76 73 75,66 TUNTAS
9 S| 75 75 74 75 74,66 TIDAK
TUNTAS
10 WK 75 74 76 80 76,66 TUNTAS




11 RA 75 76 70 75 73,66 TIDAK
TUNTAS
12 NR 75 73 74 72 73 TIDAK
TUNTAS
13 DN 75 75 74 75 74,66 TIDAK
TUNTAS
Jumlah 931 | 957 984 | 957,28
Rata- 71,61 | 73,61 | 75,69 | 73,63
rata

Sumber (Data sekunder dari guru kelas V SD Negeri 12 Koto Gadang Anam
Koto)

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa pencapaian hasil belajar siswa
masih banyak dibawah KBM. Dimana Jumlah siswa di kelas V yaitu 13 orang
siswa dan yang mencapai KBM hanya 6 siswa sedangkan yang di bawah KBM
ada 7 siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru harus memilih model
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan pembelajaran, salah satunya model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together.

Peneliti memilih model ini karena tipe NHT menuntut setiap siswa akan
berfikir kritis untuk mengemukakan jawaban dari pemahaman yang diterimanya
ketika bekerjasama dalam kelompok belajar, siswa akan bertanggung jawab pada
tugas yang diberikan dalam kelompok. Penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbred Head Together akan dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam memperoleh hasil belajar setelah pembelajaran berlangsung.

Menurut Faturrahman (2017) mengatakan bahwa model Numbered Head

Togetheer merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif struktural,



yang mengutamakan adanya kerja sama antar siswa dalam kelompok tertentu
untuk memecahkan masalah dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dan yang ingin dicapai.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti ingin
melakukan perbaikan terhadap proses pembelajaran yang nantinya berdampak
kepada hasil belajar siswa melalui penelitian tindakan kelas dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Terpadu
dengan Menggunakan Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together di
Kelas V SD Negeri 12 Koto Gadang Anam Koto ”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together di kelas V SD
Negeri 12 Koto Gadang Anam Koto. Rumusan masalah diatas dapat dijabarkan
secara khusus sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar tematik terpadu dengan menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Head Together di kelas V SD Negeri 12 Koto Gadang Anam

Koto?



2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together di kelas V
SD Negeri 12 Koto Gadang Anam Koto?

3. Bagaimanakah hasil belajar tematik terpadu dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Head Together di kelas V SD Negeri 12 Koto
Gadang Anam Koto?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan Penelitian ini secara umum
adalah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu

dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Togetherdi kelas V

SD Negeri 12 Koto Gadang Anam Koto. Sedangkan secara khusus penelitian ini

bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatan hasil belajar siswa
pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model kooperatif tipe
Numbered Head Together di kelas V SD Negeri 12 Koto Gadang Anam
Koto.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Head Together di kelas V SD Negeri 12 Koto

Gadang Anam Kaoto.



3. Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together di kelas V
SD Negeri 12 Koto Gadang Anam Koto.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada semua pihak yang terkait, secara teoritis yaitu meningkatkan hasil belajar
siswa menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together di kelas V
SD Negeri 12 Koto Gadang Anam Koto.
Secara praktis, hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan
keterampilan tentang penggunaan langkah-langkah model kooperatif tipe
Numbered Head Together dalam pembelajaran tematik terpadu dan dapat
diterapkan di Sekolah Dasar
2. Bagi guru, penulisi dapat menambah pengetahuannya dalam menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head
Togetheruntuk memberikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
serta untuk membangkitkan keaktifan cara belajar siswa.
3. Bagi sekolah, menjadi suatu pembaharuan dalam kegiatan pembelajaran
serta menjadi bahan pertimbangan untuk menciptakan pembelajaran yang

berkualitas.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Hakikat Hasil Belajar

a.

Pengertian Hasil Belajar

Belajar adalah proses yang dilakukan untuk mencapai tujuan
belajar berupa hasil belajar. Pembelajaran merupakan suatu sistem
yang kompleks yang keberhasilannya dapat dilihat dari dua aspek
yaitu aspek produk dan aspek proses. Keberhasilan pembelajaran
dilihat dari sisi produk adalah keberhasilan siswa mengenai hasil
yang diperoleh dengan mengabaikan proses pembelajaran.

Proses pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
(Rahmawati dan Daryanto 2015). Hasil belajar menjadi salah satu
indikator tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran

Hasil belajar merupakan suatu perilaku yang diperoleh
peserta didik setelah melakukan kegiatan pembelajaran, yang
menjadi suatu tolak ukur untuk mengetahui hasil dan sejauh mana
seorang siswa menguasai materi yang diajarkan dan melihat tingkat
keberhasilan peserta didik.

Menurut Oemar (2008:20) “Hasil belajar adalah tingkah laku
yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya
pertanyaan baru, perubahan dari setiap kebiasaan, keterampilan,

kesanggupan dalam menghargai”
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Sedangkan menurut Sudjana (2010) mengakatan bahwa hasil
belajar adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah
menerima pengalaman belajar. Hasil belajar peserta didik dapat
diketahui dengan menggunakan suatu alat ukur yang disebut
tes.Adanya tes tersebut, maka guru akan dapat mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajarinya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah sesuatu yang didapat baik itu berupa
perubahan-perubahan setelah adanya perlakuan ataupun aktivitas
belajar siswa untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
terhadap kegiatan pembelajaran yang diajarkan.

. Jenis-Jenis Hasil Belajar

Hasil belajar yang diharapkan pada siswa setelah dibelajarkan
terdiri dari berbagai jenis. Benyamin Bloom (dalam Sudjana: 2009)
mengemukakan hasil belajar dikelompokkan menjadi tiga ranah
yaituranah afektif (sikap), ranah kognitif (pengetahuan), dan ranah
psikomotor (keterampilan).

1) Ranah Afektif (sikap)

Menurut Sudjana (2009), dapat dijelaskan bahwa ranah
afektif berkaitan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek
yakni, penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi
dan internalisasi. Selanjutnya pendapat ini diperkuat oleh

Hamalik (2011) yang menyatakan hasil belajar afektif dibagi



2)

3)
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menjadi lima tingkat yaitu penerimaan , sambutan , penilaian ,
organisasi dan karakteristik diri.
Ranah Kognitif (Pengetahuan)

Ranah kognitif adalah hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi (Sudjana,
2009). Sedangkan Hamalik (2011), mengatakan bahwa penilaian
pengetahuan pada tingkat satuan pelajaran mencakup setiap
aspek pengetahuan, yakni konsep, prosedur, fakta, dan prinsip.
Ranah Psikomotor (Keterampilan)

Aspek terakhir adalah ranah psikomotor (keterampilan).
Menurut Sudjana (2009), dapat dijelaskan bahwa ranah
psikomotor berhubungan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuanberprilaku peserta didik, dimana terdapat enam
aspek ranah psikomotor yakni, gerakan refleks, keterampilan
gerak dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau
ketepatan, gerakan kompleks, dan gerakan ekspresif dan
interpretatif .

Selanjutnya menurut Horword Kingsley (dalam Sudjana
(2010) menyatakan jenis-jenis hasil belajar adalah sebagai
berikut: (1) Informasi verbal, (2) keterampilan intelektual, (3)

strategi kognitif, (4) sikap dan (5) keterampilan motoris.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
jenis-jenis hasil belajar terdiri dari ranah kognitif penilaian
terhadap pengetahuan siswa, ranah afektif penilaian terhadap
sikap dan ranah psikomotor penilaian keterampilan.

2. Hakekat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
menggunakan tema dengan mengaitkan beberapa mata pelajaran
dengan pengalaman kehidupan nyata siswa sehingga dapat
memberikan pengalaman yang bermakna bagai siswa (Kemendikbud
2014). Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik,
siswa akan memahami konsep yang mereka pelajari melalui
pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain
yang telah dipahami.

Sedangkan menurut Poerwadarminta (dalam Majid, 2014:80)
mengatakan bahwa tematik terpadu adalah pembelajaran terpadu
yang mengaitkan beberapa tema kedalam mata pelajaran, yang dapat
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik.

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
menggunakan tema dengan mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga memberikan pembelajaran yang bermakna kepada peserta
didik (Desyandri,2018). Pembelajaran tematik terpadu merupakan

salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif karena
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membangkitkan minat, perhatian, partisipasi, cara berfikir kritis serta
motivasi siswa dalam belajar, sehingga siswa dapat membekali
dirinya dengan pribadi yang lebih baik untuk masa yang akan datang.

Sejalan dengan penjelasan di atas, Rusman (2011),
menjelaskan bahwa pembelajaran tematik terpadu pada hakikatnya
merupakan suatu sistem pembelajaran yang dapat memungkinkan
siswa aktif mencari, menggali, mengekspkorasi dan menemukan
konsep serta prinsip-prinsip secara keseluruhan, asli dan
berkesinambungan baik secara individu maupun kelompok.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
menggabungkan beberapa mata pelajaran lainnya ke dalam satu
pembelajaran dan memberikan pengalaman langsung kepada peserta
didik dalam proses belajar mengajar sehingga pembelajaran akan
lebih bermakna.
Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pada pembelajaran tematik terpadu akan memberikan
kemudahan pada peserta didik untuk memahami dan mendalami
konsep materi yang tergabung didalam tema serta menumbuhkan
semangat belajar karena materinya merupakan materi yang nyata dan
bermakna bagi siswa.

Menurut  Trianto  (2011:9) mengemukakan tujuan

pengembangan model pembelajaran tematik terpadu, diantaranya :
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1) Memberikan wawasan kepada guru tentang apa, mengapa
dan bagaimana pembelajaran terpadu pada tingkat pendidikan
dasar dan menengah, 2) Memberikan bekal keterampilan
kepada guru dalam menyusun rencana pembelajaran, 3)
Memberikan bekal kemampuan kepada guru agar memiliki
kemampuan melaksanakan pembelajaran terpadu, serta 4)
Memberikan wawasan, pengetahuan dan pemahaman bagi
pihak yang terkait (kepala sekolah dan pengawas) sehingga
mereka dapat memberikan dukungan terhadap kalancaran dan
ketepatan pelaksanaan pembelajaran terpadu.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran
yang digunakan untuk mempermudah siswa dalam memahami sutau
materi pembelajaran yang akan dilakukan secara utuh. Pada
pembelajaran ini siswa hanya di fokuskan kepada satu tema |,
subtema yang berkaitan dengan pengalaman langsung siswa serta
dalam kehidupan pribadi dari siswa.

Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar merupakan
pembelajaran yang sesuai bagi kebutuhan peserta didik. Karakteristik
pembelajaran tematik terpadu sebagai berikut:

Menurut Rusman (2015:146) mengatakan pembelajaran
tematik terpadu mempunyai beberapa karakteristik yaitu :

1) Berpusat pada anak, 2) memberikan pengalaman
langsung,3) pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas,4)
menyajikan konsep dari berbagai muatan mata pelajaran, 5)
bersifat fleksibel, 6) hasil pembelajaran sesuai dengan minat
siswa dan kebutuhan siswa, 7) menggunakan prinsip belajar
dengan bermain dan menyenangkan bagi siswa.”
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan memberikan
pengalaman langsung kepada siswa serat pemisahan antar mata
pelajaran tidak jelas sehingga hasil belajar dapat dikembangkan
sesuai dengan minat siswa
Kelebihan Pembelajaran Tematik terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki kelebihan-kelebihan
tertentu. Adapun menurut Kunandar (dalam Ahmadi : 2014: 93)
yaitu:

1) menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan

peserta didik, 2) memberikan pengalaman dan kegiatan

belajar mengajar yang relevan dengan tingkat perkembangan
dan kebutuhan peserta didik, 3) hasil belajar dapat bertahan

lama karena lebih berkesan dan bermakna, 4)

mengembangkan keterampilan berfikir anak didik sesuai

dengan persoalan yang dihadapi, 5) menumbuhkan
keterampilan sosial melaui kerja sama, 6) memiliki sikap
toleransi komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang

lain, 7) menyajikan kegiatan yangbersifat nyata sesuai dengan
persoalan yang dihadapi dalm lingkungan peserta didik.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa kelebihan pembelajaran tematik terpadu dapat sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa, pertumbuhan siswa, menyenangkan,
pembelajaran yang sesuai dengan minat, bakat siswa dan kebutuhan
siswa, pembelajaran pada siswa akan lebih bermakna, dapat

meningkatkan keterampilan sosial seperti bekerja sama, kegiatan
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yang bersifat nyata dengan masalah yang ada di lingkungan sekitar
tempat tinggal siswa.
e. Prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu

Pada rangka melaksanakan pembelajaran tematik terpadu
terdapat beberapa prinsip. Menurut Ahmadi (2014:92) ada beberapa
prinsip dasar yang perlu diperhatikan yaitu “(1) bersifat kontekstual
atau terintegrasi dengan lingkungan, (2) bentuk belajar dirancang
agar siswa menemukan tema, dan (3) efisiensi.”

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
prinsi-prinsip pembelajaran tematik terpadu adalah memiliki tema
yang saling berkaitan dengan beberapa mata pelajaran bersifat tidak
memaksa, anak tidak boleh bertentang dengan tujuan pembelajaran,
dan pembelajaran tematik harus efisien dengan waktu dan kondisi
peserta didik.

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Perencanaan merupakan bagian yang sangat penting sebelum
melakakukan sesuatu, begitu juga dengan mengajar. Sebelum
mengajar, seorang guru harus membuat sebuah perencanaan, yaitu
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Karena pada dasarnya
RPP akan menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan
Menurut Mulyasa (2014:213) “rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP) merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan
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dan memproyeksikan tentang apa yang akan dilakukan guru dalam
pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik”. Trianto
(2011:214) juga mengemukakan bahwa “rencana pelaksanaan
pembelajaran yaitu panduan langkah-langkah yang akan dilakukan
oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario
kegiatan”.

Pendapat-pendapat tersebut dipertegas oleh Majid (2014:125)
yang menyatakan bahwa RPP adalah rencana yang menggambarkan
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu
KD dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan
persiapan yang harus dibuat oleh seoranng guru sebelum melakukan
kegiatan belajar mengajar, yang mana RPP dijadikan sebagai
pedoman melakukan kegiatan pembelajaran untuk mencapai satu
atau lebih kompetensi dasar dalam standar isi.

. Fungsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Sebagai suatu perangkat dalam proses pembelajaran, RPP
memiliki fungsi tersendiri. Kunandar (2011:263) menyebutkan
“fungsi rencana pembelajaran adalah sebagai acuan bagi guru untuk
melaksanakan kegiatan belajar mengajar (kegiatan pembelajaran)

agar lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien”.
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Lebih lanjut Mulyasa (2014:156) menyatakan sedikitnya
terdapat dua fungsi RPP, antara lain 1) fungsi perencanaan, rencana
pelaksanaan pembelajaran hendaknya dapat mendorong guru lebih
siap melakukan kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang
matang; 2) fungsi pelaksanaan, untuk mengefektifkan proses
pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan.

Dapat disimpulkan bahwa fungsi rencana pelaksanaan
pembelajaran adalah sebagai acauan bagi guru untuk melaksanakan
proses pembelajaran supaya dapat berjalan secara efektif.
Langkah-langkah Penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Guru diberikan wewenang penuh dalam penyusunan RPP
untuk mengembangkan tindakan yang akan dilaksanakan pada proses
pembelajaran berlangsung. Agar rencana yang dibuat guru efektif
dan berhasil, dalam penyusunan RPP seorang guru harus memahami
langkah-langkah yang diperhatikan dalam penyusunnya.

Adapun menurut Kemendikbud (2014:144-146) langkah-
langkah penyusunan RPP adalah dengan menuliskan 1) identitas
pembelajaran 2) kompetensi dasar, 3) perumusan indikator, 4) tujuan
pembelajaran, 5) materi pembelajaran, 6) sumber belajar 7) media
pembelajaran  8) model/metode pembelajaran, 9) skenario
pembelajaran, 10) implementasi PPK berbasis kelas, 11) rancangan

penilaian autentik. Peneliti akan menggunakan langkah-langkah
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penyusunan RPP yang dikemukan oleh Kemendikbud di atas dalam

melaksanakan penelitian.

4. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Sanjaya (dalam Rusman, 2010) dapat dijelaskan
bahwa model pembelajaran Cooperative Learning adalah suatu
bentuk rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam
kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan.

Sedangkan menurut Kristiawan (dalam Miaz, 2015), model
pembelajaran kooperatif juga memiliki kontribusi yang dapat
diberikan pada pengembangan keterampilan sosial siswa, bekerja
dengan siswa lain. Ini juga membantu siswa untuk mengembangkan
kemampuan empatik mereka, dan mencoba menemukan solusi untuk
masalah dalam kelompok; juga mengembangkan keterampilan
seperti kebutuhan untuk mengakomodasi pandangan orang lain. Para
siswa juga dilatih cara bekerja dalam kelompok dan saling
membantu dan para siswa juga mendapatkan pelatihan tentang nilai-
nilai kelompok tradisional.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat peneliti
simpulkan bahwa Cooperative Learning merupakan sebuah model

pembelajaran yang mengajak siswa bekerja sama dalam kelompok-
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kelompok kecil sebagai suatu tim dalam memecahkan masalah,
menyelesaikan tugas, atau untuk menyelesaikan suatu tujuan
bersama.

. Pengertian Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together

Menurut Istarani (2012:12) “Numbered Head Together
adalah rangkaian penyampaian materi dengan menggunakan
kelompok dalam menyatukan persepsi siswa terhadap pertanyaan
yang diajukan guru, yang kemudian akan dipertanggung jawabkan
oleh siswa sesuai dengan nomor permintaan guru dari masing-
masing kelompok, dalam kelompok siswa diberi nomor yang
berbeda-beda dan disesuaikan dengan urutannya.”

Menurut Hamdayama (2014) juga menyatakan bahwa
kooperatif tipe Numbered Head Together merupakan suatu
pembelajaran yang dilakukan dengan pemberian nomor secara
bersama yang dirancang untuk mempengaruhi interaksi siswa. Model
ini juga dapat dijadikan sebagai alat untuk menguji tingkatan
pemahaman siswa terhadap isi materi pembelajaran yang diajarkan
oleh guru.

Menurut Kurniasih dan Sani (2015:29) “Kooperatif tipe
Numbered Head Together merupakan model pembelajaran dengan
cara membentuk suatu kelompok yang heterogen. Dan  setiap
kelompok yangberanggotakan 3-5 orang siswa dan memiliki nomor

yang berbeda setiap masing-masing siswa.”



21

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together ini vyaitu sangat bermanfaat dalam proses
pembelajaran terhadap siswa, karena pembelajaran akan cenderung
untuk menarik minat siswa dalam belajar, motivasi dan rasa
ketertarikan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu
dalam penggunaan model Numbered Head Together ini juga dapat
membuat siswa untuk selalu memiliki rasa bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas kelompok maupun dalam memecahkan suatu
masalah dan siswa akan ikut serta memahami tugas yang diberikan
oleh guru karena pada model ini guru memanggil nomor yang ada
pada peserta didik secara acak.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) adalah model pembelajaran secara kelompok dengan cara
memberikan penomoran yang berbeda-beda kepada masing-masing
siswa dalam setiap kelompok. Setiap siswa akan mempertanggung
jawabkan tugas yang diberikan oleh guru karena guru akan
memanggil siswa secara acak terhadap nomor yang diberikan.
Langkah-langkah Model Kooperatif Tipe Numbered Head
Together

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe NHT
menurut Istarani (2012:13) sebagai berkut:

1)Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok, dan setiap
peserta didik mendapatkan nomor, 2) guru memberikan tugas
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dansetiapkelompok harus mengerjakannya, 3) kelompok
mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan semua
anggota kelompok bisa menjawab dan mengerjakannya, 4) guru
memanggil salah satu nomor peserta didik dan nomor yang
terpanggil akan melaporkan hasil diskusi kelompoknya, 5)
tanggapan dari team lain, dan kemudian guru menunjuk salah
satu nomor lain, dan seterusnya, 6) kesimpulan.

Sedangkan Fathurrahman (2017: 83) mengatakan langkah

langkah dari NHT vyaitu:

1.

Persiapan

Pada tahap ini guru akan merancangan pelajaran dengan
membuat skenario pembelajaran, lembar kerja siswa yang sesuai
dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Pembentukan kelompok

Pembentukan ~ kelompok  disesuaikan ~ dengan  model
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Guru membagi para siswa
menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 3-5 orang
siswa. Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam
kelompok dan nama kelompok yang berbeda-beda.

Pada setiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku
panduanagar memudahkan bagi siswa dalam menyelesaikan
LKS atau masalah yang diberikan oleh guru.

Diskusi masalah

Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap
siswa sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam bekerja

kelompok semua siswa harus berfikir secara bersama-sama
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untuk meyakinkan bahwa setiap orang mengetahui jawaban dari
pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan yang
telah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang
bersifat spesifik sampai bersifat umum.
5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban
Dalam tahap ini, guru menyebutkan satu nomor dan para siswa
dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat
tangan dan menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas.
6. Memberi kesimpulan
Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan.
Beberapa langkah diatas, adapun langkah yang dipakai
peneliti dalam penelitian ini adalah langkah yang digunakan oleh
Istarani karena lebih sederhana dan mudah dipahami serta diterapkan
dalam pembelajaran.
. Kelebihan Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together dirancang untuk dapat mempengaruhi proses pembelajaran
pada siswa agar selalu aktif dalam mengikuti pembelajaran. Model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together ini terdapat
beberapa kelebihan, yaitu:
Menurut Istarani (2012:13-14) kelebihan model pembelajaran

model kooperatif tipe Numbered Head Together adalah



24

1) dapat meningkatkan kegiatan kerja kelompok antara siswa,
karena dalam pembelajaran siswa ditempatkan dalam
kelompok untuk melaksanakan  diskusi, 2) dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab antara siswa secara
bersama, karena setiap kelompok mendapat tugas, 3) siswa
dilatih untuk menyatukan pikiran,4) siswa dilatih untuk
saling menghargai pendapat temannya yang lain, karena hasil
kerja kelompok diminta tanggapan dari peserta lain.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa kelebihan model pembelajarn kooperatif tipe NHT adalah
melatih siswa untuk selalu meningkatkan kerjasama antar kelompok
dan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap tugas
yang diberikan oleh guru serta bisa mengembangkan rasa percaya

diri dan saling menghargai pendapat dari teman yang lain.

Kekurangan Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together

Model Numbered Head Together memiliki kekurangan dalam
pembelajaran. Ada beberapa kekurangan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT menurut Istarani (2012:14) yaitu:

1)Siswa akan merasa kebingungan, karena masih ada nomor
di dalam belajar kelompok, 2) akan terasa sulit untuk
menyatukan pikiran siswa dalam satu kelompok, karena
masing-masing siswa akan menahankan egoisnya masing-
masing, 3) dalam diskusi akan menghabiskan waktu yang
cukup lama, jadi bisa-bisa waktu tidak cukup dalam
melaksanakan proses belajar mengajar, 4) akan sering terjadi
perdebatan yang kurang bermanfaat, karena yang
diperdebatan itu adakalanya bukan mempersoalan materi
yang substantif, tetapi pada materi yang kurang penting, 5)
siswa yang pendiam akan merasa sulit untuk berdiskusi
dalam kelompok dan sulit untuk diminta rasa peratnggung
jawabannya.
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Sedangkan menurut Kurniasih dan Sani (2015:30-31)
mengatakan ada beberapa kekurangan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT yaitu:

1)Akan adanya siswa yang merasa takut diintimidasi bila
memberi nilai yang jelek kepada anggotanya, 2) ada siswa
yang akan mengalami dan mencari jalan pintas dengan
meminta pertolongan kepada temannya untuk mencarikan
jawabannya,. Solusinya mengurangi poin pada siswa yang
membatu temannya untuk mencari jawaban, 3) dan apabila
satu nomor kurang maksimal dalam mengerjakan tugasnya,
akan mempengaruhi pekerjaan pemilik tugas lain pada nomor
selanjutnya

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat

disimpulkan bahwa kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe

NHT adalah dalam pembelajarannya siswa akan merasa kebingungan

dengan adanya penomoran dalam kelompok. Selain itu, dalam

pembelajarannya akan memakan waktu cukup lama dan apabila

salah satu nomor dalam kelompok kurang maksimal dalam
mengerjakan tugasnya akan mempengaruhi pada nomor lainnya.

5. Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Model Kooperatif Tipe

Numbered Head Together (NHT)

Sebelum pembelajaran tematik terpadu dilaksanakan dengan
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together
diperlukan perencanaan pembelajaran yang matang. Pembelajaran
tematik terpadu diawali dengan membuat pemetaan kompetensi dasar

yang ada dalam tema. Guru harus mampu mengembangkan indikator,
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dalam setiap subtema yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Hal ini
dilakukan bertujuan untuk melihat hubungan serta keterkaitan antara
mata pelajaran yang satu dengan mata pelajaran lainnya. Selanjutnya

guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

Kegiatan pembelajaran tematik terpadu yang menerapkan model
Numbered Head Together sangat efektif dalam pembelajaran tematik
terpadu, karena dengan menggunakan model ini siswa akan dihadapkan
pada suatu masalah yang dekat dengan lingkungan siswa itu sendiri.
Pembelajaran akan bermakna dan siswa mampu memecahkan masalah
tersebut dengan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya dan mencari
pengetahuan lain yang diperlukan. Pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Numbered Head Together mampu meningkatkan
kemampuan berpikir siswa, menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja
sama untuk memecahkan atau mencari jawaban pertanyaan dari guru, dan

mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.

Mencapai upaya tersebut, maka pelaksanaan pembelajaran
tematik terpadu dengan model  Kooperatif Tipe Numbered Head
Together pada penelitian yang dirancang dengan merujuk pada pendapat
Istarani (2012). Penelitian untuk siklus 1 dilakukan pada tema 8
(Lingkungan Sahabat Kita) dengan subtema 1 (Manusia dan Lingkungan)
pada pembelajaran 1 dan subtema 1 (Manusia dan Lingkungan) pada

pembelajaran 5. Penelitian untuk siklus 2 dilakukan pada tema 8
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(Lingkungan Sahabat Kita) dengan subtema 2 (Perubahan Lingkungan)

pada pembelajaran 1.

Hal yang harus dilaksanakan pada pembelajaran dengan
menggunakan Model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)

terlihat dalam langkah-langkah berikut:

Langkah 1 : Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta

didik dalam kelompok mendapat nomor.

a. Pada langkah ini guru membagi siswa dalam 5 kelompok.

b. Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen dengan cara
berhitung 1-3.

c. Setelah semua siswa berhitung, dari 13 siswa terbagi menjadi 4
kelompok. Siswa yang mendapatkan nomor 1, berarti dia
merupakan kelompok 1, siswa yang mendapatkan nomor 2 berarti
dia kelompok 2, begitu pun seterusnya.

d. Setelah membagi kelompok, guru meminta siswa duduk
berdasarkan nomor yang didapatnya.

e. Setelah duduk di kelompoknya masing-masing, guru memberikan
nomor yang akan dipakai di kepala siswa. Masing masing siswa

dalam kelompok diberikan nomor yang berbeda.
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Langkah 2 : Guru memberikan tugas dan masing-masing peserta

didik mengerjakannya.

a. Kemudian guru membagikan materi yang akan di pelajari kepada
masing-masing kelompok.

b. Guru meminta siswa untuk membaca materi tersebut dan
memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi tersebut.

Langkah 3 :Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan

memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya/

mengetahui jawabannya.

a. Guru membagikan LKPd kepada siswa.

b. Siswa diminta mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang ada
pada lembar LKPd tersebut bersama anggota kelompoknya.

c. Selama diskusi berlangsung guru memantau dan membimbing
siswa melaksanakan diskusi kelompok.

Langkah 4 : Peserta didik yang nomornya dipanggil melaporkan

hasil kerjasama diskusi kelompoknya.

a. Setelah waktu berdiskusi yang diberikan telah habis. Guru
mengacak memilih nomor, dan guru memanggil satu nomor yang
akan menyampaikan hasil diskusi tersebut.

b. Nomor yang dipanggil tidak diketahui oleh siswa sebelumnya,
sehingga masing-masing siswa harus siap ketika nomor mereka

dipanggil.
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c. Nomor vyang dipanggil diminta maju kedepan Kkelas dan
menyampaikan hasil diskusi yang

Langkah 5 : Tanggapan dari teman lain, kemudian guru

menunjuk nomor yang lain dan begitu seterusnya.

a. Setelah nomor yang disebutkan guru akan menyampaikan hasil
diskusinya kedepan kelas, dan guru meminta nomor dari kelompok
lain untuk memberikan tanggapan.

b. Tanggapan yang diberikan dari kelompok lain dinilai oleh guru.

c. Setelah memberikan tanggapan, guru memberikan penguatan
kepada jawaban siswa yang memberikan tanggapan.

d. Setelah selesai, guru memanggil nomor lain untuk menyampaikan
hasil diskusi kelompoknya. Begitupun seterusnya

Langkah 6 : Kesimpulan.

a. Setelah nomor-nomor yang di panggil menyampaikan hasil
diskusinya, guru membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil
diskusi kelompok.

b. Guru memberikan penguatan dari jawaban siswa dan merangkum
semua jawaban yang diberikan siswa.

c. Kemudian guru menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilakukan.
dibuat.

d. Siswa yang menyampaikan hasil diskusi diberikan penilaian
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B. Kerangka Teori

Kerangka berpikir ini memuat tentang kegiatan pembelajaran tematik
terpadu di kelas V . Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
menemukan beberapa permasalahan tentang pembelajaran tematik terpadu
yaitu proses pembelajarannya yang belum sesuai dengan diharapkan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin memperbaiki dan
merubah cara pembelajaran yang lebih bermakna bagi peserta didik apabila
guru mampu menyajikan pembelajaran dengan menarik perhatian siswa dan
menyenangkan bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran yang sedang
berlangsung. Pembelajaran akan memperoleh hasil yang baik dan maksimal
apabila guru mampu menerapakan strategi, metode, daan model pembelajaran
yang menarik serta sesuai dengan materi yang akan di pelajari.

Proses pembelajaran tematik terpadu yang melibatkan beberapa mata
pelajaran yang melibatkan siswa secara lansgsung dari pengalaman yang
sangat bermakna bagi siswa itu sendiri. Pelaksanaan pembelajaran guru harus
memilih model yang tepat salah satunya yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together

Pemilihan model yang sesuai dan tepat akan dapat memberi pengaruh
terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Menerapkan model kooperatif tipe Numbered Head Together
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dalam
belajar kelompok, dan siswa akan termotivasi untuk menyelesaikan tugas

yang telah diberikan oleh guru serta siswa akan memiliki rasa tanggung jawab
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untuk menjawab pertanyaaan yang diajukan oleh guru karena itu merupakan
tanggung jawab kelompok masing-masing. Ketepatan penggunaan langkah-
langkah model dalam pembelajaran tematik sangat berpengaruh terhadap
hasil pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah menurut Istarani (2012: 13)
langkah-langkah tersebut adalah:

1) Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta didik dalam
kelompok mendapat nomor, (2) guru memberikan tugas dan masing-
masing peserta didik mengerjakannya, (3) kelompok mendiskusikan
jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapaat
mengerjakannya/mengetahui  jawabanya, (4) peserta didik yang
nomornya dipanggil melaporkan hasil  kerjasama  diskusi
kelompoknya, (5) tanggapan dari teman lain, kemudian guru
menunjuk nomor yang lain dan begitu seterusnya, (6) kesimpulan.
Kemudian guru dapat melakukan penilaian terhadap hasil belajar
tematik dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head
Together

Kegiatan  penilain atau evaluasi yang dilakukan pada
pembelajaran Tematik Terpadu menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Tgether (NHT) adalah penilaian hasil dan
penilaian proses. Penilaian hasil merupakan hasil belajar siswa yang
dilihat dari belajar siswa pada ranah yaitu pengetahuan dan keterampilan.
Sedangkan penilaian proses yaitu penilaian yang dilakukan pada saat
pembelajaran berlangsung yaitu penilaian pengamatan terhadap RPP, serta
penilaian pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama
pembelajaran Tematik Terpadu menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Simpulan ini peneliti paparkan atas jawaban dari rumusan masalah yang
tercantum pada bab |, ada beberapa simpulan yang dapat diambil dari penelitian
ini yaitu sebagai berikut:

1. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengacu kepada
langkah-langkah model koopereatif tipe Numbered Head Together (NHT)
dan dilakukan oleh peneliti atas saran dan masukan guru kelas V SDN 12
Koto Gadang. Hasil pengamatan RPP Pada siklus | pertemuan I memperoleh
nilai 83,33% dengan kualifikasi baik (B), kemudian dilanjutkan pada siklus |
pertemuan Il dan mengalami peningkatan yaitu memperoleh nilai 91,66%
dengan kualifikasi sangat baik (SB), rata-rata nilai RPP siklus | adalah
87,50% dengan kualifikasi baik (B). Selanjutnya hasil pengamatan RPP pada
siklus Il pertemuan I memperoleh hasil 100% dengan kualifikasi sangat baik
(SB). Perencanaan pembelajaran pada siklus ini tingkat keberhasilan adalah
kategori sangat baik karena yang awalnya memperoleh nilai 87,50% pada
siklus | meningkat menjadi 100% pada siklus Il. Perencanaan pelaksanaan
pembelajaran pada pembelajaran tematik terpadu dengan model koopereatif
tipe Numbered Head Together di kelas VV SDN 12 Koto Gadang yang disusun
dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) telah berhasil

meningkatkan hasil belajar siswa.
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2. Mengacu kepada hasil pengamatan aspek guru dan aspek siswa siklus I
pertemuan | memperoleh nilai yang sama yaitu 88,89% dengan kualifikasi
baik (B) dan meningkat pada siklus I pertemuan Il menjadi 93,05% dengan
kualifikasi sangat baik (SB), dan rata-rata nilai aspek guru dan aspek siswa
siklus I adalah 90,89% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Selanjutnya pada
siklus 11 pertemuan 1 nilai yang diperoleh aspek guru dan aspek siswa juga
sama yaitu 97,22% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Sehingga tingkat
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model
koopereatif tipe Numbered Head Together di kelas V SDN 12 Koto Gadang
masuk pada kategori sangat baik yaitu peningkatan dari 90,89% pada siklus |
menjadi 97,22% pada siklus Il. Maka pelaksanaan pembelajaran pada
pembelajaran tematik terpadu dengan model koopereatif tipe Numbereed
Head Together di kelas V SDN 12 Koto Gadang sudah berhasil dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Hasil belajar siswa yang diperoleh pada pembelajaran tematik terpadu dengan
model kooperatif tipe Numbered Head Together di SDN 12 Koto Gadang
telah mencapai target yang ingin dicapai. Pada siklus | pertemuan I penilaian
sikap siswa yang sikap positifnya menonjol ada 2 orang, kemudian bertambah
menjadi 4 orang pada pertemuan Il dan akhirnya meningkat lagi menjadi 8
orang pada siklus Il. Dan untuk hasil belajar siswa rata-rata pengetahuan dan
keterampilan memperoleh nilai 81,53% dengan tingkat keberhasilan cukup

(C) pada siklus I kemudian mengalami peningkatan menjadi 90,38% pada
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siklus Il dengan tingkat keberhasilan kategori baik (B). Maka peningkatan
hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu dengan model
koopereatif tipe Numbered Head Together di kelas V SDN 12 Koto Gadang
sudah berhasil yaitu hasil belajar siswa mengalami peningkatan
B. Saran
Saran ini peneliti paparkan dengan mengacu kepada manfaat penelitian
yang telah dirumuskan pada bab I, beberapa saran untuk dipertimbangkan adalah
sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, diharapkan agar ide atau gagasan tentang penerapan model
kooperatif tipe Numbered Head Together pada pembelajaran tematik terpadu
yang disumbangkan peneliti agar diterapkan didunia kerja nanti untuk
memperoleh hasil belajar siswa yang memuaskan dan juga diharapkan
penelitian ini mampu memenuhi syarat bagi peneliti untuk memperoleh gelar
sarjana pendidikan (SI) pada Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas limu
Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

2. Bagi kepala sekolah, diharapkan agar masukan yang terdapat dalam
penelitian ini yaitu untuk menerapkan pelaksanaan pembelajaran dengan
model pembelajaran yang inovatif, salah satunya model kooperatif tipe
Numbered Head Together ini diimplementasikan di sekolah dengan tujuan
untuk meningkatkan mutu dan kualitas pelaksanaan pembelajaran.

3. Bagi guru, diharapkan agar Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu

dengan model kooperatif tipe Numbered Head Together, hendaknya guru
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memamahi langkah-langkah model kooperatif tipe Numbered Head Together
secara keseluruhan sehingga siswa merasakan pembelajaran yang inovatif dan
tidak membosankan.

Bagi siswa, diharapkan agar dalam pembelajaran tematik terpadu dengan
model kooperatif tipe Numbered Head Together agar dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh sehingga hasil belajar baik itu dari aspek sikap,

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh tidak mengecewakan.
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